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ABSTRAK 

 

ROHMANIAH, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

KOMBINASI EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya) DAN 

DAUN KOPASANDA (Chromolaena odorata) TERHADAP 

BAKTERI Staphylococcus aureus. SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA. 

 

Daun pepaya (Carica papaya) dan Daun kopasanda 

(Chromolaena odorata) memiliki memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. Keduanya memiliki kandungan 

senyawa tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, steroid, dan 

fenol. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun kopasanda 

(Chromolaena odorata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Daun pepaya dan daun kopasanda di ekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 70% kemudian 

dipekatkan. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi 

untuk menetapkan nilai Konsentrasi Bunuh Minimun (KBM) yang 

digunakan sebagai penetapkan konsentrasi kombinasi terbaik yang 

beraktivitas sebagai antibakteri. Metode difusi untuk menetapkan 

diameter daya hambat sebagai kombinasi teraktif. Selanjutnya 

digunakan uji kombinasi menggunakan cakram. Metode dilusi 

menggunakan ekstrak tunggal daun pepaya dan daun kopasanda dengan 

konsetrasi 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125, 1,56%, 0,78%, 0,39%.  

Hasil pengujian metode dilusi dengan hasil KBM dari ekstrak 

daun papaya konsentrasi 12,5% dan ekstrak daun kopasanda 

konsentrasi 25% sudah mampu membunuh pertumbuhan bakteri. 

Pengujian difusi menggunakan dosis kombinasi antara ekstrak daun 

pepaya dan esktrak daun kopasanda dengan perbandingan sebesar (1:1), 

(2:1), dan (1:2). Hasil uji dengan menggunakan kombinasi (2:1) 

menunjukkan aktivitas daya hambat paling besar terhadap bakteri S. 

aureus dengan diameter daya hambat rata-rata 20,10 mm. Hasil uji pola 

interaksi kombinasi menggunakan kombinasi teraktif (2:1) didapatkan 

hasil yang sinergis. 

 

Kata kunci: Kombinasi, antibakteri, Daun Pepaya (Carica papaya), 

Daun Kopasanda (Chromolaena odorata), Staphylococcus 

aureus 
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ABSTRACT 

 

ROHMANIAH, 2022, THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY 

COMBINATION PEPAYA LEAVES EXTRACT (Carica papaya) 

AND LEAVES KOPASANDA (Chromolaena odorata) AGAINST 

BACTERIA Staphylococcus aureus. THESIS. PHARMACY 

FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA. 

 

Pepaya leaves (Carica papaya) and leaves kopasanda 

(Chromolaena odorata) have antibacterial activity of staphylococci 

aureus. Both have the tannin compounds, flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, saponin, steroid, and phenol. This study attempts to test 

combination extract antibacterial activity leaves pepaya (carica papaya) 

and leaves kopasanda (Chromolaena odorata) of against bacteria of 

Staphylococcus aureus. 

Pepaya leaves and leaves in the extraction kopasanda use of 

maceration using a solvent ethanol 70 % followed concentrated. 

Testing methods have antibacterial activity dilution to set a value kill 

concentration as high as this and learning process that is used as the 

determination of the concentration of the combination of best who do 

again their activities as an antibacterial. To establish a method of 

diffusion diameter obstruent. teraktif as a combination ofThen used the 

combination use discs. Dilution method use single out extract pepaya 

leaves and leaves kopasanda with konsetrasi 50 %, 25 %, % 12,5, % 

6,25, 3,125, % 1,56, % 0,78, 0,39 % . 

The results of the dilution method test with the results of KBM 

from pepaya leaf extract with a concentration of 12.5% and kopasanda 

leaf extract with a concentration of 25% were able to kill bacterial 

growth. The diffusion test used a combination dose of pepaya leaf 

extract and kopasanda leaf extract with a ratio of (1:1), (2:1), and (1:2). 

The results of the test using a combination (2:1) showed the greatest 

inhibitory activity against S. aureus bacteria with an average inhibitory 

diameter of 20.10 mm. The results of the combination interaction 

pattern test using the most active combination (2:1) obtained 

synergistic. 

 

Keywords: Combination, antibacterial, Pepaya leaves (Carica 

papaya), Kopasanda leaves(Chromolaena odorata), 

Staphylococcus aureus 

 

 





 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan adalah kebahagiaan terbaik yang membantu 

meningkatan kualitas hidup. Kesehatan yang optimal meliputi 

kesehatan mental, sosial, spritual, fisik, dan emosi. Kondisi lingkungan 

buruk dapat mempengaruhi kesehatan. Masalah kesehatan terjadi di 

seluruh dunia terutama di negara berkembang seperti Indonesia (Dewi 

et al., 2017). Infeksi suatu agen infeksi didalam tubuh, penyakit infeksi 

merupakan penyakit yang diakibatkan oleh mikroba patogen (Jawetz et 

al., 2012). Antibakteri adalah zat yang mampu menghambat atau 

membunuh bakteri penyebab infeksi. Mekanisme kerja senyawa 

antibakteri diantaranya sebagai penghambat sintesis dinding sel dan 

permeabilitas dinding sel, juga sebagai penghambat kerja enzim, 

sintesis asam nukleat dan protein. 

Staphylococcus aureus adalah salah satu mikroba Gram positif 

berbentuk bulat, bentuk seri yang tidak beraturan seperti buah anggur. 

S. aureus cepat terjadi resisten pada beberapa antimikroba dan 

menyebabkan masalah besar dalam terapi. S. aureus bakteri patogen 

utama pada manusia, karena menyebabkan keracunan makanan dan 

infeksi pada kulit. Infeksi pada kulit dapat berupa jerawat, infeksi 

folikel rambut atau abses (Brooks  et al., 2007). Pertumbuhan bakteri S. 

aureus yang abnormal menyebabkan infeksi yang mengganggu 

kesehatan, maka dari itu inang yang terinfeksi harus mendapatkan 

perawatan hingga sembuh. Bakteri S. aureus sering mengalami resisten 

terhadap beberapa antibiotik antara lain penisilin dan amoksisilin 

sehingga menyebabkan pengobatan menjadi terhambat. 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati dan memiliki potensi dalam mengembangkan 

tanaman obat. Pemanfaatan tanaman alami sebagai obat tradisional 

sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia sejak zaman dulu. Salah 

satu manfaat penggunaan obat dari tanaman-tanaman tersebut sebagai 

antibakteri. Tanaman yang digunakan sebagai antibakteri dari alam 

contohnya adalah daun pepaya (Carica papaya) dan daun kopasanda 

(Chromolaena odorata). 

Daun pepaya masuk dalam suku Caricaceae beberapa penelitian 

tanaman daun pepaya telah membuktikan khasiat sebagai antibakteri 



2 

 

(Milind, 2011). Kandungan kimia daun pepaya yaitu alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, saponin, steroid dan senyawa tanin. Senyawa 

alkaloid ataupun saponin yang dominan memiliki aktivitas antibakteri 

(Akujobi et  al., 2010). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maria 

(2016) didapatkan hasil ekstrak daun pepaya memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan bakteri. Ekstrak daun pepaya mempunyai 

aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dengan zona hambat sebesar 

11,3 mm pada konsentrasi 10% (Asep et al., 2018). 

Daun kopasanda merupakan spesies tanaman yang sering 

tumbuh di daerah pegunungan yang memiliki iklim tropis dan 

suntropis. Daun kopasanda memiliki kandungan senyawa yaitu fenol, 

saponin, tanin, terpenoid, flavonoid, alkaloid, dan steroid 

(Vijararaghava dan Maruthi, 2013). Daun kopasanda memiliki khasiat 

sebagai antibakteri. Khasiat lain daun kopasanda adalah dapat 

mengatasi infeksi dan gatal-gatal pada kulit, maag, melancarkan aliran 

darah, dan menyehatkan jantung (Kuswanti, 2014). Menurut penelitian 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak daun kopasanda 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Ekstrak daun kopasanda 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus. Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak daun kopasanda memiliki aktivitas hambat pada 

konsentrasi 15% dengan zona hambat sebesar 1,3 cm. Ekstrak daun 

kopasanda dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus 20 mg/ml 

dengan zona hambat 7,15 mm (Panjaitan, 2017). 

Ekstrak dari tanaman tertentu yang dikombinasikan dengan 

memiliki daya hambat antibakteri lebih tinggi dibandingkan ekstrak 

tunggal atau individu. Penelitian menggunakan bahan herbal dalam 

upaya menemukan formulasi herbal yang memiliki aktivitas antibakteri 

lebih besar dari bahan aktif individu (Otieno et al., 2008). Terapi 

kombinasi merupakan campuran dua atau lebih obat dalam satu kali 

penggunaan obat secara bersamaan yang dapat menimbulkan interaksi 

kerja yang berlawanan sehingga menimbulkan efek lemah atau 

menimbulkan efek yang saling mendukung. Terapi kombinasi 

digunakan untuk memperluas spektrum antibakteri, memperlambat 

resisten obat anti mikroba. Efek sinergis dapat dihasilkan dari 

pembentukan beberapa komplek lebih efektif dalam menghambat 

mikroba tertentu dengan menghambat sintesis dinding sel dan 

menginduksi lisis atau kematian (Chanda et al., 2011). 
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Metode penelitian yang digunakan adalah maserasi. Maserasi 

adalah proses ekstraksi yang sederhana dan mudah. Pengujian aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi dan dilusi. Menggunakan 

metode difusi untuk melihat ekstrak dari daun pepaya dan daun 

kopasanda untuk membunuh bakteri S. aureus.  Metode dilusi  

digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Metode ini dilakukan 

dengan menyiapkan serangkaian pengenceran zat antimikroba dalam 

media cair yang ditambahkan ke dalam mikroorganisme uji. Tujuan 

dalam penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri kombinasi 

ekstrak daun pepaya dan daun kopasanda terhadap bakteri S. aureus. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

Pertama, apakah ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun 

kopasanda (Chromolaena odorata) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

Kedua, berapakah nilai Konsentasi Hambat Minimum (KHM) 

dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) dan daun kopasanda (Chromolaena odorata) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus? 

Ketiga, apakah kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 

dan daun kopasanda (Chromolaena odorata) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri dari 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun kopasanda 

(Chromolaena odorata) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Kedua, untuk mengetahui nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) dan daun kopasanda (Chromolaena odorata) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Ketiga, untuk mengetahui kombinasi ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya) dan daun kopasanda (Chromolaena odorata) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococccus aureus. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan 

informasi pada masyarakat bahwa daun pepaya dan daun kopasanda 

bisa sebagai antibakteri yang disebabkan oleh bakteri S. aureus. 

Penelitian ini diharapkan mampu sebagai keterangan ilmiah tentang 

efek  kombinasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun 

kopasanda (Chromolaena odorata) sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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